ooo
Qoo
oo
QDo
ooo
Qoo
oo
oo0

Analisis dan
Perancangan

SISTEM

Rizki Suwanda, Amril Mutoi Siregar, Haris Kurniawan,

lka Setyorini P, Sukenada Andisana, Tina Tri Wulansari,

Pande Putu Ode Juliantara KW, Jauharul Maknunah,

Dian Wahyuningsih, Weda Adistianaya Dewa, Hartini,
Novri Adhiatma, Carli Apriansyah Hutagalung, Rahmi Hidayati,
Erliza Yubarda, Kartika Sari, Indah Dwi Mumpuni, Adi Fitrianto,

Sestri Novia Rizki, Risma Petrus




Analisis dan Perancangan Sistem

Rizki Suwanda, Amril Mutoi Siregar, Haris Kurniawan, Ika
Setyorini P, Sukenada Andisana, Tina Tri Wulansari, Pande
Putu Ode Juliantara KW, Jauharul Maknunah, Dian
Wahyuningsih, Weda Adistianaya Dewa, Hartini, Novri
Adhiatma, Carli Apriansyah Hutagalung, Rahmi Hidayati,
Erliza Yubarda, Kartika Sari, Indah Dwi Mumpuni, Adi
Fitrianto, Sestri Novia Rizki, Risma Petrus

./l/‘

PT. MIFANDI MANDIRI DIGITAL



-

1.

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta:

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.
100.000.000,- (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk penggunaan secara komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta
rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf
b, huruf e, dan/atau huruf g untuk penggunaan secara komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar
rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp. 4.000.000.000,- (empat miliar rupiah).




Analisis dan Perancangan Sistem

Rizki Suwanda, Amril Mutoi Siregar, Haris Kurniawan, Ika
Setyorini P, Sukenada Andisana, Tina Tri Wulansari, Pande Putu
Ode Juliantara KW, Jauharul Maknunah, Dian Wahyuningsih,
Weda Adistianaya Dewa, Hartini, Novri Adhiatma, Carli
Apriansyah Hutagalung, Rahmi Hidayati, Erliza Yubarda,
Kartika Sari, Indah Dwi Mumpuni, Adi Fitrianto, Sestri Novia
Rizki, Risma Petrus

ISBN: 978-623-8558-76-6

Editor : Sarwandi, M.Pd.T
Layout : Miftahul Jannah, M.Kom
Desain sampul : Rifki Ramadan

Penerbit
PT. Mifandi Mandiri Digital

Redaksi & Distributor Tunggal

PT. Mifandi Mandiri Digital

Komplek Senda Residence Jl. Payanibung Ujung D Dalu
Sepuluh-B Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang Sumatera Utara

Cetakan Pertama, Januari 2025
Hak Cipta © 2025 by PT. Mifandi Mandiri Digital
Hak cipta Dilindungi Undang-Undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan
dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit.



Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas terselesaikannya buku "Analisis dan Perancangan Sistem".
Buku ini hadir sebagai panduan komprehensif untuk mahasiswa,
akademisi, dan praktisi yang ingin mendalami konsep, teknik,
dan metode dalam analisis dan perancangan sistem informasi. Di
tengah  pesatnya perkembangan teknologi informasi,
pemahaman mendalam mengenai analisis dan perancangan
sistem menjadi kompetensi yang sangat penting untuk
menciptakan solusi yang efisien, efektif, dan berorientasi pada
kebutuhan pengguna.

Buku ini disusun dengan struktur yang sistematis, dimulai
dari konsep dasar pengembangan sistem hingga teknik
perancangan lanjutan seperti pemodelan berorientasi objek dan
desain arsitektur sistem. Setiap bab menyajikan teori, prinsip,
dan studi kasus yang relevan untuk membantu pembaca
memahami bagaimana suatu sistem dirancang, mulai dari
identifikasi kebutuhan, pemodelan proses dan data, hingga
implementasi. Tidak hanya itu, buku ini juga mengulas berbagai
alat bantu dan metodologi populer yang dapat diterapkan untuk
memastikan hasil desain sistem yang berkualitas.

Sebagai respons terhadap kebutuhan industri, buku ini
memberikan penekanan khusus pada pemodelan menggunakan
Unified Modeling Language (UML), termasuk diagram seperti
use case, class, sequence, dan activity. Selain itu, pembaca juga



akan diperkenalkan pada konsep transformasi Entity-
Relationship Diagram (ERD), desain antarmuka pengguna (UI),
serta strategi akuisisi dan desain arsitektur sistem. Diharapkan,
dengan pembahasan yang menyeluruh ini, pembaca dapat
memiliki landasan yang kuat untuk merancang sistem informasi
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi dan pengguna.

Kami menyadari bahwa bidang analisis dan perancangan
sistem adalah ranah yang terus berkembang. Oleh karena itu,
buku ini juga membahas berbagai tantangan dan tren terbaru
yang relevan, sehingga dapat menjadi referensi yang relevan
untuk pembaca di berbagai tingkat keahlian. Kami berharap
buku ini tidak hanya bermanfaat sebagai materi pembelajaran,
tetapi juga sebagai acuan dalam menyelesaikan proyek-proyek
sistem informasi secara profesional.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah mendukung terwujudnya buku ini. Kritik
dan saran dari pembaca sangat kami nantikan untuk
penyempurnaan di edisi mendatang. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat dan menjadi bagian dari pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang teknologi informasi.

Medan, Desember 2024

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR PENGEMBANGAN
SISTEM

Pendahuluan

Di era digital yang terus berkembang saat ini, sistem
informasi memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung
operasional dan pengambilan keputusan dalam berbagai
kebutuhan organisasi maupun personal. Upaya dalam
meningkatkan produktivitas dan daya saing, pengembangan
sistem informasi yang efektif dan efisien menjadi sangat penting.
Maka dari itu, para profesional di bidang teknologi informasi
perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep-
konsep dasar dalam pengembangan sistem.

Pengembangan sistem terdiri atas beberapa proses
diantaranya analisis, perancangan, implementasi, dan evaluasi
serta pemeliharaan sistem. Proses yang dilakukan tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, terdapat juga pemahaman-
pemahaman mengenai kebutuhan pengguna, lingkungan
organisasi yang dibutuhkan, dan penerapan tujuan bisnis.
Dengan demikian, seorang pengembang sistem harus memiliki
beragam keterampilan mulai dari pemrograman hingga
manajemen proyek guna mendukung terciptanya sistem sesuai
dengan kebutuhan.

Bab ini akan mengulas konsep dasar pengembangan
sistem, termasuk definisi sistem, siklus hidup pengembangan
sistem (SDLC), metodologi yang digunakan, alat dan teknik yang
diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta contoh sistem yang
nyata. Dengan memahami konsep-konsep ini, diharapkan



BAB 2 METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM

Pendahuluan

Metodologi pengembangan sistem merupakan kumpulan
strategi dan proses terorganisir yang digunakan untuk
membangun perangkat lunak atau sistem informasi dengan cara
yang efisien dan dapat diukur. Dalam siklus pengembangan
sistem, metodologi mengasumsikan fungsi penting karena
memberikan kerangka kerja transparan bagi tim untuk
menyusun strategi, menerapkan, dan menilai setiap fase proyek,
mulai dari fase perencanaan awal hingga pemeliharaan. Tujuan
utama menggunakan metodologi pengembangan sistem adalah
untuk menjamin bahwa proyek mematuhi tujuan, jadwal, dan
anggaran yang ditetapkan, sementara juga memberikan sistem
kualitas unggul yang memenubhi persyaratan pengguna.

Kebutuhan untuk metodologi pengembangan sistem
muncul dari sifat konstruksi perangkat lunak atau sistem
informasi yang semakin rumit. Ketika kemajuan teknologi
terjadi, perangkat lunak menuntut fungsionalitas yang semakin
canggih dan harus memenuhi harapan penggunanya yang
meningkat. Dengan tidak adanya metodologi yang tepat, tim
pengembangan mungkin mengalami kehilangan arah,
menghadapi inefisiensi dalam manajemen waktu, dan
menghasilkan sistem yang gagal selaras dengan kebutuhan
pengguna atau terbukti menantang untuk pengembangan
selanjutnya (Jacobus, Philippus, Swart, 2010).

Selain itu, pengembangan sistem yang kompleks
memerlukan kolaborasi yang efektif, manajemen waktu yang
mahir, dan pengawasan ketat pada setiap tahap proses.
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BAB 3 PROYEK SISTEM

Pendahuluan

Proyek sistem adalah serangkaian aktivitas terencana
yang bertujuan untuk merancang, mengembangkan, atau
mengimplementasikan sebuah sistem guna memenuhi
kebutuhan tertentu. Sistem yang dimaksud bisa berupa sistem
informasi, sistem operasional, atau sistem manajemen yang
dirancang untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
kualitas proses kerja. Dalam pelaksanaannya, proyek sistem
melibatkan berbagai elemen, seperti teknologi, manusia, proses,
dan sumber daya lainnya, yang bekerja secara sinergis untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Di era digital saat ini, proyek sistem menjadi semakin
penting dalam banyak bidang kehidupan. Perusahaan besar
maupun kecil berlomba-lomba mengembangkan sistem yang
lebih maju guna meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis.
Proyek sistem juga memainkan peran penting dalam
pembangunan berbagai sektor seperti kesehatan, pendidikan,
dan pemerintahan. Namun, penerapan proyek sistem sering kali
menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan sumber
daya, perubahan kebutuhan pengguna, dan risiko teknologi.

Proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
proyek dapat terlaksana sesuai rencana dan mencapai tujuan
yang ditentukan melalui manajemen proyek. Memahami konsep
dasar manajemen proyek sistem dapat meningkatkan peluang
keberhasilan dari implementasi proyek sistem.

31



BAB 4 MEMBUAT RENCANA PROYEK

Pendahuluan

Dalam dunia teknologi informasi, analisis dan
perancangan sistem memegang peranan penting dalam
memastikan bahwa yang dikembangkan itu adalah sistem yang
bisa mencakup kebutuhan organisasi. Salah satu tahap krusial
dalam proses ini adalah membuat rencana proyek, yang
berfungsi sebagai panduan untuk mengelola dan melaksanakan
proyek dengan efektif dan efisien. Rencana proyek mencakup
berbagai aspek, seperti tujuan proyek, jadwal, sumber daya, dan
risiko, yang semuanya harus dirumuskan dengan cermat untuk
mencapai keberhasilan proyek.

Membuat rencana proyek adalah langkah fundamental
dalam analisis dan perancangan sistem yang bertujuan untuk
memastikan bahwa semua aspek proyek dipertimbangkan
dengan matang sebelum eksekusi dimulai. Dalam konteks
teknologi informasi, pendekatan yang sistematis dalam
merencanakan proyek tidak hanya membantu mengidentifikasi
kebutuhan pengguna, tetapi juga menentukan metode yang
paling efektif untuk mengembangkan sistem yang diinginkan.
Menurut Whitten dan Bentley (2007), tahap perencanaan proyek
bertuyjuan untuk mengurangi risiko kegagalan dengan
menyediakan panduan yang jelas dan terstruktur kepada tim
pengembang.

Sebagai langkah awal, pembuatan rencana proyek
mencakup penyusunan ruang lingkup, mengidentifikasi
pemangku kepentingan, serta menetapkan tujuan dan sasaran
proyek. Pendekatan ini ditujukan untuk merangkul semua
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BAB 5 ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

Pendahuluan

Dalam era digital yang semakin berkembang, sistem
informasi telah menjadi kebutuhan operasional bagi berbagai
organisasi. Sistem informasi tidak hanya memfasilitasi proses
bisnis tetapi juga menjadi alat strategis untuk mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, kebutuhan akan sistem informasi
yang efektif dan efisien semakin mendesak. Kebutuhan sistem ini
mencakup aspek fungsional dan non-fungsional yang harus
dipenuhi agar sistem dapat mendukung operasi bisnis secara
optimal.

Kebutuhan fungsional merujuk pada fungsi-fungsi yang
harus dimiliki oleh sistem agar dapat menjalankan tugas-tugas
spesifik. Fungsi-fungsi ini mencakup segala sesuatu mulai dari
pengolahan transaksi, pelaporan, hingga manajemen data.
Tanpa pemenuhan kebutuhan fungsional, sistem informasi tidak
akan mampu mendukung operasi harian organisasi dengan baik.
Oleh karena itu, analisis yang mendalam terhadap kebutuhan
fungsional menjadi langkah awal yang krusial dalam proses
perancangan sistem informasi.

Selain kebutuhan fungsional, kebutuhan non-fungsional
juga memegang peranan yang tidak kalah penting. Kebutuhan
non-fungsional berkaitan dengan kualitas dan kinerja sistem,
termasuk aspek-aspek seperti keamanan, kecepatan, keandalan,
dan skalabilitas. Kebutuhan ini memastikan bahwa sistem tidak
hanya berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, tetapi juga
mampu beroperasi dengan efektif dan efisien dalam berbagai
kondisi. Penentuan kebutuhan non-fungsional yang tepat akan
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BAB 6 TEKNIK ELISITASI DAN STRATEGI
ANALISIS KEBUTUHAN

Pendahuluan

Dokumen Kebutuhan Sistem Informasi disusun untuk
memberikan gambaran jelas dan terperinci mengenai
spesifikasi, fungsi, serta kebutuhan teknis dan non-teknis yang
harus dipenuhi dalam pengembangan sistem informasi yang
diinginkan. Dokumen tersebut akan menjadi acuan utama bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses pengembangan,
termasuk tim pengembang, manajemen, dan pengguna akhir
(end-user). Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan
terperinci mengenai fungsi sistem, perlu menggunakan teknik
yang tepat dalam menggali data dan informasi yang dibutuhkan.

Selain observasi, wawancara adalah salah satu teknik
penting untuk mendapatkan informasi yang akurat dan relevan
dari para stakeholder saat mengembangkan sistem informasi.
Materi wawancara merujuk pada metode pengumpulan
informasi melalui wawancara dalam konteks pengembangan
sistem informasi, yang dijelaskan oleh Kenneth E. Kendall dan
Julie E. Kendall dalam buku mereka Systems Analysis and
Design (Kendal and Kendal, 2003).

Data yang terkumpul melalui wawancara dan observasi
cenderung bersifat luas sehingga diperlukan teknik untuk
menyaring dan mengolah data agar menjadi lebih spesifik.
Elisitasi merupakan teknik yang tepat, elisitasi adalah proses
pengumpulan informasi atau data dari seseorang atau
sekelompok orang dengan tujuan memahami kebutuhan,
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BAB 7 DATA FLOW DIAGRAM

Pendahuluan

Diagram Aliran Data (DFD) adalah sebuah permodelan
data dalam perancangan sistem informasi, yang digunakan
untuk menggambarkan pergerakan data dalam suatu sistem.
DFD memberikan representasi grafis yang jelas mengenai cara
data berpindah dari satu proses ke proses lain, serta bagaimana
data tersebut disimpan dan dimanfaatkan dalam sistem. DFD
tidak hanya berfungsi sebagai alat visualisasi, tetapi juga sebagai
sarana komunikasi antara pengembang sistem dan pemangku
kepentingan lainnya, sehingga memudahkan pemahaman
terhadap kebutuhan dan proses bisnis yang ada

DFD memiliki beberapa level yang menggambarkan
rincian proses secara bertahap. Level o atau context diagram,
memberikan gambaran umum tentang sistem, level 1 dan 2,
menjelaskan detail dari setiap proses yang ada. Dengan
demikian, DFD membantu dalam mengidentifikasi dan
mendefinisikan kebutuhan sistem secara lebih mendalam, yang
sangat penting dalam tahap analisis dan desain sistem Selain itu,
DFD juga berperan dalam metodologi pengembangan perangkat
lunak, seperti metode Waterfall dan prototyping, yang sering
digunakan dalam proyek pengembangan sistem informasi. DFD
juga membantu dalam merancang dan memvisualisasikan aliran
data yang diperlukan untuk mendukung fungsionalitas sistem
yang diinginkan.

Dengan demikian, DFD tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk menggambarkan aliran data, tetapi juga sebagai jembatan
komunikasi yang efektif antara berbagai pihak yang terlibat
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BAB 8 DIAGRAM ALIR

Pendahuluan

Diagram alir disebut juga sebagai Flowchart merupakan
penggambaran dari suatu proses, sistem atau alur kerja dengan
menggunakan simbol-simbol yang dihubungkan dengan garis
atau tanda panah. Diagram alir dapat membantu memudahkan
dalam memahami suatu proses dari setiap tahap yang dilakukan
dan membantu menyampaikan informasi yang kompleks
sehingga pihak-pihak lain dapat mudah memahami.

Diagram alir digunakan pada segala bidang misalnya di
bidang bisnis, teknologi maupun pendidikan. Di bidang bisnis
diagram alir menunjukkan penggambaran proses operasional,
misalnya proses pengolahan data, proses produksi dan
pengambilan keputusan. Di bidang teknologi diagram alir
digunakan untuk merancang algoritma atau alur sistem.
Diagram alir ini juga sebagai alat dan sarana untuk
mengidentifikasi masalah serta memberikan bantuan solusi.

Keuntungan dengan pembuatan diagram alir yaitu
memudahkan komunikasi antar individu atau kelompok,
mengurangi kesalahan dalam melaksanakan prosedur, dan
membantu menganalisis dan optimalisasi proses. Diagram alir
dapat digunakan pula untuk mengidentifikasi bagian-bagian
yang perlu dilakukan perbaikan.

Diagram Alir

Diagram alir merupakan gambaran atau simbol grafis dari
tahapan-tahapan suatu proses atau sistem. Diagram alir
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BAB 9 PARADIGMA BERORIENTASI OBJEK

Pendahuluan

Paradigma berorientasi objek telah menjadi salah satu
pendekatan utama dalam analisis dan perancangan sistem
informasi modern. Paradigma ini menawarkan cara yang
terstruktur dan intuitif untuk memahami dan memodelkan
dunia nyata dalam bentuk sistem informasi yang dapat
diimplementasikan secara efektif. Dengan berfokus pada objek
sebagai elemen utama, paradigma ini memungkinkan
pengembang untuk mengelompokkan data dan perilaku terkait
ke dalam entitas yang disebut objek. Konsep ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi,
tetapi juga memberikan fleksibilitas dalam pengembangan dan
pemeliharaan sistem.

Pendekatan berorientasi objek diperkenalkan untuk
mengatasi keterbatasan paradigma prosedural tradisional yang
sering kali sulit diadaptasi terhadap perubahan kebutuhan bisnis
yang dinamis. Dengan konsep seperti enkapsulasi, pewarisan,
dan Polimorfisme, paradigma ini menawarkan mekanisme yang
memungkinkan sistem untuk lebih modular, reusable, dan
scalable. Keunggulan ini sangat relevan dalam konteks
pengembangan sistem informasi, di mana kebutuhan akan
efisiensi, keberlanjutan, dan integrasi menjadi semakin penting.

Dalam analisis dan perancangan sistem informasi,
paradigma berorientasi objek memungkinkan pengembang
untuk memanfaatkan alat dan teknik seperti diagram UML
(Unified Modeling Language) yang membantu dalam
visualisasi, dokumentasi, dan validasi desain sistem.
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BAB 10 PEMODELAN FUNGSIONAL DENGAN
USE CASE DIAGRAM

Pendahuluan

Dalam Pengembangan perangkat Ilunak atau sistem
informasi, tahap analisis dan perancangan sistem merupakan hal
yang penting untuk memastikan kebutuhan dan tujuan bisnis
dari user atau pengguna terpenuhi dengan baik. Pemodelan
fungsional berfokus pada penjabaran fungsi-fungsi utama yang
harus dipenuhi oleh sistem untuk mencapai tujuan yang
diinginkan oleh pengguna atau stakeholder atau yang terlibat
dalam pengembangan perangkat lunak. Salah satu alat bantu
atau tools yang umum digunakan untuk merepresentasikan
pemodelan fungsional adalah Use case Diagram, bagian dari
Unified Modeling Language (UML). UML merupakan bahasa
pemodelan untuk perangkat lunak atau sistem dengan
pendekatan berorientasi objek. Pemodelan perangkat lunak
digunakan untuk mempermudah langkah berikutnya dari
pengembangan sistem informasi sehingga lebih terencana.
Dalam mengelola pengembangan perangkat lunak bukanlah
sesuatu hal sangat mudah. Hal ini terlihat dalam berbagai
persoalan dan risiko yang timbul dalam pengembangan
perangkat lunak, sehingga perlu adanya perencanaan dan
pemodelan perangkat lunak. Adapun salah satu tools yang dapat
digunakan dalam membuat pemodelan adalah StarUML.

Use Case Diagram

Use case Diagram atau Diagram Use Case adalah salah
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BAB 11 PEMODELAN PROSES DENGAN
ACTIVITY DIAGRAM

Pendahuluan

Activity Diagram adalah Salah satu jenis diagram dalam
Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk
menggambarkan alur kerja atau proses bisnis. Diagram ini
memberikan gambaran secara visual dari langkah-langkah yang
terlibat dalam suatu proses, serta interaksi antar aktivitas yang
terjadi.

Salah satu fungsi dari Activity Diagram dapat digunakan
untuk menggambarkan alur aktivitas dalam suatu sistem, mulai
dari titik awal hingga titik akhir. Activity Diagram ini tidak
hanya menunjukkan urutan aktivitas, tetapi juga mencakup
keputusan yang harus diambil, kondisi yang dapat
mempengaruhi alur, serta kemungkinan jalur paralel yang dapat
diambil. Pengembang dan pemangku kepentingan dapat lebih
mudah memahami bagaimana suatu proses berjalan, serta
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut
dengan adanya Activity Diagram. Karena untuk mendapatkan
pada desain sistem yang lebih baik perlu adanya pemahaman
yang mendalam tentang alur kerja.

Keunggulan dari Activity Diagram dibandingkan dengan
diagram alir tradisional salah satunya adalah kemampuannya
dalam menggambarkan proses secara paralel dan bersyarat.
Activity Diagram dapat menunjukkan titik-titik keputusan di
mana alur dapat bercabang berdasarkan kondisi tertentu, serta
memungkinkan visualisasi aktivitas yang dapat dilakukan secara
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BAB 12 PEMODELAN STRUKTURAL DENGAN
CLASS DIAGRAM

Pendahuluan

Salah satu jenis pemodelan struktural yang diguna-kan
dalam pengembangan perangkat lunak adalah class diagram,
yang merupakan bagian dari Unified Modeling Language (UML)
dan digunakan sebagai cetak biru untuk perancangan dan
pengembangan aplikasi. Dengan menggu-nakan class diagram,
pengembang dapat merancang, memvisualisasikan, dan
mendokumentasikan struktur sistem, yang mempermudah
pemahaman terhadap sistem yang akan dibuat.

Pemodelan  struktural = sangat penting dalam
pengembangan perangkat lunak karena membantu menentukan
arsitektur dan komponen inti dari sebuah sistem. Class diagram
membantu mengidentifikasi komponen penting seperti kelas,
atribut, dan metode, serta hubungan mereka satu sama lain. Hal
ini memungkinkan pengembang sistem untuk membuat sistem
yang lebih teratur dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang
mengurangi kesalahan dalam penerapan sistem.

Class diagram dapat digunakan untuk desain dan
berkomunikasi dengan pemangku kepentingan dan anggota tim.
Diagram ini memudahkan diskusi, verifikasi, dan pengambilan
keputusan yang lebih cepat dengan menampilkan struktur
sistem secara visual. Oleh karena itu, proyek perangkat lunak
dapat dikembangkan dengan lebih cepat, konsisten, dan dengan
tujuan yang jelas.
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BAB 13 PEMODELAN STRUKTURAL DENGAN
OBJECT DIAGRAM

Pendahuluan

Pemodelan struktural merupakan salah satu aspek
penting dalam pengembangan perangkat Ilunak, karena
memberikan representasi visual dari hubungan antar entitas
dalam sistem. Dalam konteks ini, Object Diagram berfungsi
sebagai alat yang sangat berguna untuk menggambarkan
snapshot atau kondisi spesifik dari objek-objek dan hubungan
mereka pada suatu waktu tertentu.

Object Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam
Unified Modeling Language (UML) yang secara spesifik
menekankan representasi objek konkret dibandingkan dengan
model kelas yang lebih abstrak. Diagram ini memungkinkan
pengembang untuk memahami bagaimana objek saling
berinteraksi dalam suatu skenario tertentu, baik dalam proses
perancangan maupun analisis sistem.

Di dunia pengembangan perangkat lunak, Object
Diagram sering digunakan untuk memvalidasi desain sistem,
menggambarkan contoh dari struktur data, serta mendukung
analisis lebih mendalam terhadap relasi antar entitas. Dengan
adanya pemodelan ini, pemahaman terhadap sistem menjadi
lebih mudah diakses, tidak hanya oleh pengembang, tetapi juga
oleh pemangku kepentingan non-teknis.

Bab ini akan membahas secara rinci bagaimana Object
Diagram digunakan dalam pemodelan struktural, mencakup
teknik dasar hingga contoh kasus penerapannya dalam sistem
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BAB 14 PEMODELAN PRILAKU DENGAN
SEQUENCE DIAGRAM

Pendahuluan

Interaction Diagrams adalah salah satu bagian dari
diagram pada Unified Modeling Language (UML) yang
digunakan untuk menggambarkan interaksi antar elemen dalam
sistem, khususnya komunikasi antar objek dan pertukaran pesan
untuk mencapai tujuan tertentu. UML menjadi bahasa yang
handal dalam memvisualisasi rancangan sistem perangkat lunak
(Anardani, 2019). Salah satu bagian dari interaction diagrams
adalah Sequence Diagram , yang berfungsi memvisualisasikan
interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu.
Sequence Diagram menggambarkan bagaimana pesan dikirim
dan diterima oleh objek, serta menunjukkan alur eksekusi dari
suatu proses atau skenario, sehingga membantu memahami dan
mendokumentasikan interaksi sistem.

Sequence Diagram merupakan model dinamik yang
menunjukkan interaksi antara objek sistem. Interaksi dapat
didokumentasikan mencakup detail alur kerja sistem secara logis
dan berurutan (Sommerville, 2003). Diagram ini berguna dalam
fase pengembangan perangkat lunak untuk membantu tim
pengembang memahami bagaimana modul atau komponen yang
saling berinteraksi. Dengan menggam-barkan urutan proses
secara visual, pengembang dapat mengidentifikasi potensi
masalah, seperti ketidaksesuaian alur atau ketergantungan antar
komponen, sebelum implementasi. Sequence Diagram juga
berfungsi sebagai dokumentasi teknis yang dapat digunakan

141



BAB 16 BEHAVIORAL STATE MACHINE
DIAGRAM

Pendahuluan

Behavioral State Machine Diagram (BSMD) adalah
diagram perilaku dalam UML yang memodelkan transisi antar
state (keadaan) berdasarkan event tertentu serta aksi yang
dilakukan selama transisi. Diagram ini membantu pengembang
memahami dan mendokumentasikan logika sistem secara
terstruktur, terutama pada sistem kompleks seperti real-time
systems dan Internet of Things (IoT), yang membutuhkan
respons cepat terhadap perubahan lingkungan atau input
pengguna (Andriyanto, 2022).

State  Machine adalah model penting untuk
menggambarkan perilaku dinamis sistem, baik dalam perangkat
keras maupun perangkat lunak. State Machine dapat digunakan
untuk berbagai keperluan, seperti parsing protokol komunikasi,
pencarian pola teks, hingga pengendalian perangkat otomatis.
Representasi State Machine melalui state diagram dan state
table mempermudah analisis hubungan antara state saat ini,
input yang diterima, state berikutnya, dan output yang
dihasilkan. Implementasi melalui perangkat keras menawarkan
performa tinggi, sedangkan perangkat lunak memberikan
fleksibilitas desain (Strain, 2010).

BSMD, sebagai salah satu elemen utama UML 2.0,
memberikan pandangan lokal yang akurat terhadap perilaku
suatu objek. Contohnya, pada sistem ATM, BSMD memetakan
state seperti Insert Card, Validate PIN, Transaction Complete,
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BAB 17 TRANSFORMASI ENTITY-
RELATIONSHIP DIAGRAM KE DIAGRAM RELASI

Pendahuluan

Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah representasi
konseptual yang memodelkan hubungan antar data dalam suatu
sistem. ERD digunakan untuk secara visual menggambarkan
struktur sistem basis data, diantaranya entitas (seperti tabel),
atribut (kolom data), dan hubungan antar entitas. Diagram
Relasi mewakili struktur logis dari basis data, mendefinisikan
bagaimana data akan disimpan dalam tabel dan bagaimana
tabel-tabel ini saling berhubungan. ERD digunakan untuk
mempermudah proses analisis dan komunikasi antara
perancang sistem dan pemangku kepentingan. Diagram ini
digunakan dalam tahap analisis untuk memahami kebutuhan
sistem. Dengan ERD kita mencoba menjawab pertanyaan seperti
: data apa yang kita perlukan? Bagaimana data yang satu
berhubungan dengan yang lain. Namun, agar dapat
diimplementasikan pada basis data relasional, ERD harus
ditransformasikan menjadi diagram relasi yang mewakili tabel
dan hubungan di database (Elmasri & Navathe, 2016).

Tujuan Transformasi ERD

1. Menyediakan desain logis yang terstruktur dan sesuai
dengan aturan normalisasi.

2. Memastikan kompatibilitas dengan DBMS.

3. Menghindari inkonsistensi dan redundansi data.
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BAB 18 STRATEGI AKUISISI SISTEM INFORMASI

Pendahuluan

Dalam era digital yang semakin kompleks, organisasi
dituntut untuk mengelola sumber daya informasi secara efektif
dan efisien. Sistem Informasi (SI) telah menjadi tulang
punggung operasional dalam mendukung proses bisnis,
pengambilan keputusan, hingga strategi perusahaan. Namun,
mendapatkan sistem informasi yang tepat bukanlah tugas yang
mudah. Strategi akuisisi sistem informasi menjadi langkah
penting dalam  memastikan bahwa  sistem  yang
diimplementasikan mampu menjawab kebutuhan organisasi dan
memberikan nilai tambah yang signifikan.

Akuisisi sistem informasi mencakup berbagai aspek,
mulai dari analisis kebutuhan, evaluasi solusi yang tersedia,
hingga proses implementasi. Keputusan dalam memilih strategi
akuisisi harus mempertimbangkan faktor seperti biaya, risiko,
dan kesesuaian dengan tujuan jangka panjang organisasi.
Kesalahan dalam tahap ini dapat berdampak pada efektivitas
sistem dan bahkan menyebabkan kerugian finansial.

Dalam proses akuisisi, organisasi memiliki beberapa
pilihan utama, seperti pengembangan internal, pembelian
perangkat lunak komersial, hingga outsourcing. Setiap pilihan
memiliki kelebihan dan kekurangan yang harus dievaluasi secara
menyeluruh. Faktor-faktor seperti kecepatan implementasi,
kebutuhan kustomisasi, dan dukungan teknis menjadi
pertimbangan penting dalam menentukan pilihan.

Bab ini bertujuan untuk membahas strategi akuisisi
sistem informasi secara komprehensif, dengan menyoroti
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BAB 19 DESAIN ARSITEKTUR SISTEM

Pendahuluan

Bagian ini menjelaskan latar belakang pengemba-ngan
sistem, termasuk masalah atau kebutuhan yang ada serta solusi
yang diharapkan dari sistem ini. Salah satu metode yang
digunakan adalah Enterprise Architecture Planning (EAP), yaitu
pendekatan perencanaan kualitas data berdasarkan kebutuhan
bisnis organisasi. EAP mencakup penyusunan arsitektur data,
aplikasi, teknologi, serta roadmap implementasi arsitektur
tersebut (Soeltansyah & Hetty, 2015).

Contoh: "Dalam era digitalisasi yang terus berkembang,
kebutuhan akan sistem yang terintegrasi, efisien, dan scalable
menjadi semakin penting. Proyek ini bertujuan untuk
merancang sebuah sistem yang dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dalam [domain aplikasi, misalnya e-commerce,
pendidikan, atau keuangan]."

Tujuan Desain Arsitektur Sistem

Tujuan mendeskripsikan apa yang ingin dicapai dengan
desain sistem ini, baik dari sisi teknis maupun manfaat bisnis.
Contoh: "Tujuan utama dari desain arsitektur sistem ini adalah
untuk menyediakan panduan teknis yang jelas dalam
pengembangan sistem, memastikan bahwa sistem dapat
memenuhi kebutuhan fungsional, non-fungsional, serta
mendukung pertumbuhan di masa depan."
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BAB 20 DESAIN ANTAR MUKA PENGGUNA

Pendahuluan

Desain antar muka pengguna (User Interface) merupakan
bagian dari tampilan awal dari suatu aplikasi yang digunakan
oleh pengguna sebagai tempat berinteraksi dalam penggunaan
perangkat lunak. User Interface terarah kepada elemen dalam
konsep visual yang digunakan oleh pengguna dalam berinteraksi
dalam suatu implementasi sistem.

Perangkat lunak dapat menjadi lebih populer dalam
tampilannya jika desain antar muka pengguna di buat menarik,
mudah digunakan, dan terintegrasi dengan semua tampilan
antar muka pengguna. Antar muka pengguna yang dirancang
dengan baik sangat berperan dalam meningkatkan kegunaan
dan pengalaman pengguna dari suatu aplikasi, karena
memberikan kemudahan dan keefektifan dalam
penggunaannya.

User interface memiliki tujuan dalam menentukan
kumpulan beberapa objek yang memuat beberapa kontrol yang
digunakan oleh pengguna dalam menjalankan aktivitas sesuai
dengan yang di inginkan.

Karakteristik Desain Antar Muka Pengguna

Penting untuk diketahui bahwa pada saat merancang
suatu website ataupun aplikasi lainnya perlu memperhatikan
tampilan user interface yang tentunya di sukai oleh para
pengguna. Berikut ini karakteristik dari user interface untuk
membuat desain user interface yang baik adalah:
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Buku "Analisis dan Perancangan Sistem" merupakan
panduan komprehensif untuk memahami dan
mengaplikasikan prinsip, teknik, dan metodologi
dalam pengembangan sistem informasi. Disusun
dengan pendekatan yang sistematis, buku ini
membahas mulai dari konsep dasar pengembangan
sistem, analisis kebutuhan, hingga desain arsitektur
dan antarmuka pengguna. Dengan penekanan pada
penerapan Unified Modeling Language (UML) dan
metodologi modern, buku ini menjadi referensi yang
relevan bagi mahasiswa, akademisi, dan praktisi
teknologi informasi. Setiap bab dalam buku ini
dirancang untuk memberikan pemahaman
mendalam, meliputi siklus hidup pengembangan
sistem, pemodelan data seperti Data Flow Diagram
(DFD) dan Entity-Relationship Diagram (ERD),
hingga berbagai jenis diagram UML, termasuk use
case, class, sequence, dan activity diagram. Selain
itu, buku ini juga mengupas aspek praktis seperti
strategi manajemen proyek, pengelolaan risiko,
serta desain antarmuka yang berorientasi pada
pengalaman pengguna (UX). Dengan bahasa yang
mudah dipahami dan didukung studi kasus serta
contoh implementasi, buku ini cocok digunakan
sebagai panduan pembelajaran maupun acuan
dalam proyek pengembangan sistem. "Analisis dan
Perancangan Sistem" memberikan wawasan
menyeluruh yang dibutuhkan untuk merancang
sistem informasi yang efektif, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna serta organisasi.
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